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Abstract

Religious moderation is the main key in building balance and equality among religious
communities. The twenty-first century is identified with the digitalization process, so that the z
generation has a significant role in building religious moderation. Based on this concept, it is urgent to
examine the contribution that Generation Z can make in building religious moderation through digital
literacy. Therefore, the purpose of this study is to present the various contributions that Generation Z
can make in building religious moderation through digital literacy. Qualitative methods are used in
this study, specifically by conducting a review of relevant literature, for example from journal articles
and books. Data collection was carried out based on issues regarding religion and the low level of
public awareness in utilizing digital media to build awareness and tolerance among other religions.
The results of this study indicate that the z generation plays an important role as the next generation
of the Indonesian nation in building religious moderation. The contribution of the z generation in
building religious moderation through digital literacy, namely (1) forming a digital literacy community;
(2) disseminating content and information about religion that builds religious moderation; (3) conduct
coaching online; and (4) holding competitions online.
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Abstrak

Moderasi beragama merupakan kunci utama dalam membangun keseimbangan dan
kesamarataan di antara umat beragama. Abad kedua puluh satu diidentikan dengan proses
digitalisasi, sehingga generasi z memiliki peran signifikan untuk membangun moderasi beragama.
Berdasarkan konsep tersebut, menjadi sebuah hal urgen untuk mengkaji tentang kontribusi yang
dapat dilakukan oleh generasi z dalam membangun moderasi beragama melalui literasi digital. Oleh
karena itu, tujuan studi ini adalah menyajikan berbagai kontribusi yang dapat dilakukan oleh
generasi z dalam membangun moderasi beragama melalui literasi digital. Metode kualitatif
digunakan dalam penelitian ini, secara khusus dengan melakukan kajian literatur yang relevan,
misalnya dari artikel jurnal dan buku-buku. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan pada
persoalan tentang agama dan rendahnya kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan media digital
untuk membangun kepedulian dan sikap toleransi sesama beragama. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa generasiz berperan penting sebagai generasi penerus bangsa Indonesia dalam
membangun moderasi beragama. Adapun kontribusi generasi z dalam membangun moderasi
beragama melalui literasi digital, yakni (1) membentuk komunitas literasi digital; (2)
menyebarluaskan konten-konten dan informasi seputar agama yang membangun moderasi

beragama; (3) melakukan pembinaan online; dan (4) menyelenggarakan lomba online.

Kata Kunci: literasi digital, generasi z, moderasi beragama

I PENDAHULUAN

Setiap agama menghendaki supaya mas-
ing-masing pemeluknya mengenal Tuhan seb-
agai sumber segala kehidupan. Pengenalan akan
eksistensi Tuhan ini dapat dinyatakan dalam ke-
siapan diri masing-masing untuk melakukan
perintah-Nya (Lubis, 2017). Artinya, manusia
harus memberi diri menjadi hamba Tuhan dan
bukan menjadi hamba orang lain. Pernyataan
tersebut menunjukan bahwa keadilan akan nya-
ta dalam kehidupan apabila sesama umat cipta-
an Allah dengan sepenuh hati bergantung hanya
kepada Tuhan, Sang Pencipta. Sehingga, manu-
sia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang dileng-
kapi dengan akal budi memiliki kemampuan
dalam mengelola dan memelihara ciptaan-Nya
dengan baik.

Perbedaan kepercayaan dalam umat be-
ragama menjadi keunikan tersendiri bagi Indo-
nesia. Agama Katolik mengimani bahwa manu-
sia diciptakan sebagai citra Tuhan. Agama Kris-
ten memahami bahwa manusia sebagai ciptaan
mulia yang dibentuk segambar dan serupa den-
gan Allah. Ajaran Hindu dan Budha menekankan
pemeluknya untuk berbuat kebaikan. Islam
mempercayai bahwa manusia adalah wakil dari

Allah yang ditempatkan di bumi dengan maksud
dan tujuan untuk menyebarkan kebaikan (Su-
trisno, 2019). Hal ini berarti bahwa setiap aga-
ma dituntut supaya melakukan kehendak Tuhan
dalam kehidupan bersama sebagai umat-Nya.
Iniadalah visi yang sangat penting dalam mener-
apkan ajaran agama, khususnya dalam sikap tol-
eransi.

Keanekaragaman masyarakat Indonesia,
khususnya terkait bidang keagamaan acap kali
menimbulkan konflik yang mengakibatkan ren-
dahnya sikap kebersamaan bagi setiap pemeluk
agama yang berbeda. Mubarok dan Rustam
(2019) menyatakan bahwa keberagaman boleh
ada, tetapi perbedaan tersebut tidak boleh men-
jadi perusak kebersamaan. Dalam UUD 1945
Pasal 29 disebutkan bahwa negara Indonesia
adalah berdasarkan pada ke-Tuhan-an Yang Ma-
ha Esa dan negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya mas-
ing-masing dan untuk beribadah menurut aga-
ma dan kepercayaannya masing-masing (Aly,
2018). Oleh karena itu, agama seseorang boleh
berbeda, tetapi sikap toleransi, kerja sama, dan
kepedulian dalam beragama harus dinyatakan
dalam bingkai moderasi beragama.

Membangun moderasi beragama meru-
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pakan impian seluruh bangsa Indonesia karena
dengan adanya moderasi beragama yang baik,
maka diharapkan dapat tercipta kesatuan dan
perdamaian. Saat ini, moderasi beragama ten-
gah dipengaruhi oleh perkembangan zaman,
khususnya dalam penggunaan media digital.
Perkembangan media digital yang semakin
pesat berkembang mengakibatkan perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, salah
satunya adalah bidang keagamaan.

Kata ‘digital’ berasal dari bahasa Yunani,
yakni ‘digitus’ yang berarti jari jemari. Penger-
tian lebih luas tentang digital adalah penggu-
naan teknologi internet sebagai bentuk interak-
tif dengan orang lain yang sudah teridentifikasi.
Beberapa alat digital, yaitu komputer, handpohe,
tablet, laptop, dan lain-lain (Muniroh, Suryana,
& Budiarto, 2018) dapat digunakan dalam ber-
interaksi. Selain itu, alat digital dapat juga dija-
dikan sebagai penyebarluas informasi dan kont-
en-konten yang berdampak baik terhadap
pengembangan wawasan dan pengetahuan ma-
syarakat secara luas.

Perkembangan alat digital pada abad ke-
21 sangat memiliki pengaruh positif yang sig-
nifikan terhadap kehidupan umat manusia kare-
na media digital dapat dimanfaatkan untuk
membangun jejaring (network) dan melibatkan
peran aktif manusia. Namun, digital juga dapat
berpengaruh negatif ketika media tersebut dija-
dikan sebagai alat untuk memanipulasi agama,
menghina agama lainnya, bahkan membunuh ci-
tra mulia yang dimiliki oleh agama, melalui pe-
nyebaran berita, informasi dan konten-konten
yang bersifat hoaks (Faisal, 2020). Hidayat
(2019) menyatakan bahwa hoaks lebih keji dari-
pada pembunuhan. Hoaks dapat menghancur-
kan agama secara perlahan. Meskipun demiki-
an, media digital telah dijadikan sebagai pasar
bebas dan tidak ada aturan yang mengikat, se-
hingga siapa pun dapat membagi dan mengak-
ses informasi secara instan. Oleh karena itu,
pengaturan dalam menggunakan media digital
sangat perlu untuk dilakukan.

Peran teknologi dalam ritual keagamaan
saat ini semakin penting. Teknologi telah diber-
dayagunakan sebagai tempat beribadah dimana
melalui koneksi internet yang stabil kegiatan
ibadah dapat dilaksanakan secara online; pada-
hal dahulu mendengar khotbah hanya di gereja.
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Misalnya, dahulu seseorang belajar dengan Kiai
di pesantren, tetapi sekarang belajar dengan Ki-
ai dapat dilakukan melalui googlemeeting/ zoo-
meeting. Selain itu, pada masa lampau, kegiatan
belajar, berdiskusi, ceramah hanya dilakukan se-
cara tatap muka, tetapi kegiatan belajar sangat
fleksibel dan dapat berpindah ke dalam dunia
maya (Rahmawan, Mahameruaji, & Anisa, 2019).

Perubahan yang terjadi saat ini karena
perkembangan dan kemajuan teknologi harus
dimanfaatkan dengan baik. Firria (2020) me-
nyatakan bahwa setiap manusia yang tidak ber-
jalan mengikuti perkembangan zaman, pasti
akan tertinggal. Meskipun demikian, sikap yang
bijak dan arif dalam memanfaatkan teknologi
sangat diperlukan agar tidak memunculkan
konflik di masyarakat.

Saat ini, era digital didominasi oleh suatu
generasi yang disebut dengan generasi Z atau
disingkat Gen.Z. Generasi Z merupakan generasi
yang diidentikkan dengan rentang kelahiran
mulai dari tahun 1995 sampai tahun 2012 (Zis,
Effendi, & Roem, 2021). Tahun tersebut adalah
tahun yang mana dunia sudah mulai mengalami
kemajuan, sehingga tidak heran generasi Z lahir
dan berinteraksi dengan kemajuan teknologi.
Secara khusus, generasi Z telah menjadikan
teknologi sebagai bagian dari aktivitas mereka
sehari-hari. Sehingga, generasi Z akan merasa
pasif apabila mereka tidak sedang menggunak-
an teknologi (Kertati, 2018). Oleh karena itu,
generasi Z memiliki peran yang sangat penting
dalam membangun kerukunan dan kepedulian
umat beragama melalui literasi digital.

Dalam hal pemberdayaan masyarakat, ter-
utama generasi muda terkait media digital ma-
sih belum tertata dengan baik (Rahmawan, Ma-
hameruaji, & Anisa, 2019). Beberapa penelitian
telah dilakukan terkait peran generasi Z berkai-
tan dengan moderasi beragama. Misalnya, pene-
litian Akhmadi (2019) dengan topik moderasi
beragama dalam keragaman. Penelitian terse-
but menggunakan pendekatan keragaman Indo-
nesia secara umum, tetapi tidak menggunakan
pendekatan fokus pada keagamaan. Selain itu,
penelitian terdahulu telah dilakukan oleh pe-
mikir Islam, yakni Abror (2020) tentang topik
moderasi beragama dalam bingkai toleransi
dengan mengkaji dari perspektif Islam dan ke-
beragamannya. Penelitian ini berbeda dari segi
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pendekatan dan objek penelitian. Selanjutnya,
Faisal (2020) lebih berfokus pada titik toleransi
dengan dominan masyarakat Islam, tetapi pada
penelitian ini menggunakan pendekatan dengan
literasi digital oleh generasi Z yang berfokus pa-
da seluruh agama di Indonesia. Kemudian, ada
juga penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno
(2019) tentang aktualisasi moderasi beragama
di lembaga pendidikan. Penelitian Sutrisno
(2109) tersebut lebih berfokus kepada lembaga
pendidikan. Sedangkan pada penelitian ini lebih
berfokus terhadap pendekatan literasi digital
yang dapat dimanfaatkan oleh generasi Z.

Mengacu pada beberapa topik di atas, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa belum ada peneli-
tian yang membahas tentang kontribusi genera-
si Z dalam membangun moderasi beragama me-
lalui literasi digital di abad ke-21. Meskipun stu-
di ini lebih banyak membahas mengenai mod-
erasi beragama, namun studi ini berbeda dari
segi objek, pendekatan, metode, dan fokus pene-
litian sebagaimana diuraikan sebelumnya. Den-
gan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan
karena berkontribusi penting dalam memban-
gun moderasi beragama. Oleh karena itu, rumu-
san masalah dalam studi ini adalah: bagaimana
generasi Z dapat memanfaatkan digital dalam
bentuk literasi untuk membangun moderasi be-
ragama yang lebih baik?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
membahas keterkaitan generasi Z dan digital-
isasi, kondisi moderasi beragama di era digitali,
dan kontribusi generasi Z dalam membangun
moderasi beragama melalui literasi digital. Se-
lain itu, studi ini bertujuan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan stakeholder pendidi-
kan keagamaan agar dapat memahami dan
mengimplementasikan konsep moderasi be-
ragama oleh generasi Z melalui literasi digital.
Terakhir, studi ini bertujuan supaya masyarakat
semakin memiliki kesadaran dalam memban-
gun moderasi beragama melalui sikap toleransi,
kerukunan, dan kerja sama dalam mencapai tu-
juan mulia negara Indonesia, yaitu untuk mem-
bangun kesejahteraan bersama.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah
memberikan sumbangsih pemikiran terhadap
seluruh umat beragama di Indonesia dalam me-
mahami sikap dan upaya praktis dalam mencip-
takan kerukunan beragama yang harmonis di
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era digital. Selain itu, secara khusus generasi Z
dapat memperoleh sebuah gambaran kompre-
hensif tentang bagaimana kontribusi praktis
yang dapat dilakukan generasi Z melalui literasi
digital agar dapat membangun moderasi be-
ragama di era digital, sehingga tercipta keda-
maian dalam perbedaan.

II METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuali-
tatif, dengan mengkaji berbagai literatur yang
bersumber dari buku dan artikel ilmiah yang
relevan dan terpercaya. Secara khusus pendeka-
tan penelitian ini menggunakan model deskrip-
tif (Sugiyono, 2015) karena merupakan sebuah
penelitian yang menyajikan kondisi di lapangan
dan mengklarifikasi fenomena kenyataan sosial
yang terjadi di masyarakat Indonesia, khusus-
nya penggunaan alat-alat teknologi digital, ber-
dasarkan data yang tersedia.

Pengumpulan data telah dilakukan me-
lalui tiga proses penting. Pertama, pengumpu-
lan data berkaitan dengan kehidupan masyara-
kat Indonesia, khususnya berkaitan dengan ma-
salah moderasi beragama. Kedua, pencarian in-
formasi mengenai tindakan yang dapat diupay-
akan oleh generasi Z untuk mengatasi perma-
salahan masyarakat, terkhusus dalam hal
minimnya keharmonisan sesama beragama. Ke-
tiga, melakukan pengelompokan tema-tema
yang relevan dengan berbagai permasalahan
masyarakat, terkhusus dalam hal minimnya ke-
harmonisan sesama beragama, sehingga dengan
demikian dapat terbangun konsep dan praktik
yang dapat dilakukan oleh generasi Z dalam
membangun moderasi beragama melalui litera-
si ditigal demi mencapai negara Indonesia yang
lebih kuat dan damai.

Il HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Generasi Z dan Digitalisasi

Perbedaan sebuah periode kehidupan di
dunia melahirkan generasi yang berbeda. Per-
bedaan generasi ini merupakan sebuah isu yang
selalu dibicarakan dalam kehidupan umat ma-
nusia. Sebagai contoh, apabila awalnya generasi
yang dikenal hanya generasi tua dan generasi
muda, saat ini generasi dikenal dalam berbagai
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kategori yang didasarkan atas tahun kelahiran
manusia. Pertama, manusia yang dilahirkan
sekitar tahun 1960-an sampai dengan tahun
1980-an dikenal dengan sebutan generasi X.
Kedua, manusia yang dilahirkan sekitar tahun
1990-an sampai dengan tahun 1995 dikenal
dengan sebuatan generasi Y. Terakhir, manusia
yang dilahirkan pada tahun kelahiran 1995-
2010 dikenal dengan sebutan generasi Z (Zis, Ef-
fendi, & Roem, 2021).

Berdasarkan klasifikasi periode kelahiran
manusia di atas, setiap generasi memiliki perbe-
daan apabila dibandingkan dengan generasi
lainnya, baik dari aspek berperilaku maupun
berpikir. Misalnya, generasi X dikenal dengan
sebutan generasi baby boomers. Generasi baby
boomers ini mampu beradaptasi dengan segala
macam perubahan, pekerja keras, dan memiliki
kepribadian yang berorientasi pada penampilan
atau citra. Generasi Y dikenal sebagai generasi
yang kepribadiannya dipengaruhi oleh berbagai
perkembangan teknologi yang ada. Sementara
generasi Z disebut generasi internet, yaitu gen-
erasi yang ahli dalam mengoperasikan berbagai
media teknologi serta dikenal sebagai generasi
yang mampu menyelesaikan beberapa peker-
jaan sekaligus (multi-tasking) sebagai pembeda
dari generasi sebelumnya (Christian & Ikasari,
2020).

Generasi Z adalah generasi yang mampu
mengoperasikan alat-alat teknologi digital seka-
ligus mereka cukup kreatif dalam mengakses
berbagai informasi secara aktual dan cepat. Se-
hingga, tidak dapat dipungkiri bahwa era digi-
talisasi menjadi pemicu dan faktor utama ter-
bentuknya karakter serta pola pikir manusia,
khususnya generasi Z, yang juga menjadikan
generasi Z dapat berkembang secara kreatif dan
mahir dalam menggunakan teknologi digital.
Digital jika dipandang dari kata bendanya, maka
pemaknaannya dapat merujuk kepada alat-alat
yang dapat menghubungkan antara satu dengan
yang lain secara cepat dalam waktu dan jarak
yang berbeda (Fatmawati & Sholikin, 2019).

Digitalisasi berasal dari kata dasar ‘digital’
yang diambil dari bahasa Yunani, yang disebut
‘digitus’, artinya jari jemari. Namun, secara
umum digital menggambarkan suatu bilangan
angka 1 dan 0 atau disebut sebagai on dan off.
Artinya, jumlah jari-jemari manusia berjumlah
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10, yakni angka 1 dan 0. Sehingga, digital digam-
barkan dari suatu keadaan bilangan yang terdiri
darion dan off (bilangan biner) (Rehayati, 2020).
Semua alat-alat digital dapat dikelola oleh jari-
jemari manusia dalam artian aktif dan non aktif-
nya alat-alat digital tergantung dari jari tangan
manusia yang mengelolanya (Faisal, 2020).
Abror (2020) mengartikan digital sebagai ses-
uatu yang luwes dan kompleks dan menjadi
dasar dalam kehidupan manusia. Dengan
demikian, digital dapat diartikan sebagai pema-
haman tentang perubahan zaman yang men-
gubah masalah rumit menjadi sederhana, bersi-
fat manual menjadi otomatis.

Era digitalisasi menjadi era di mana
semuanya dapat dilakukan dengan bantuan
teknologi yang ada. Generasi Z yang lahir dan
tumbuh dewasa dalam era tersebut menjadi
generasi yang dapat dipercaya mampu menggu-
nakan teknologi dengan baik dan benar. Selain
itu, generasi Z akan merasa stres apabila tidak
memiliki alat-alat elektronik seperti smart-
phone, laptop, dan berbagai alat-alat elektronik
lainnya (Fatmawati & Sholikin, 2019). Namun,
perkembangan teknologi yang semakin lama se-
makin canggih dan memberikan akibat tersend-
iri yang dapat memengaruhi segala aspek ke-
hidupan manusia, khususnya dalam masyarakat
Indonesia. Artinya, pengaruh teknologi dapat
bersifat positif dan bersifat negatif.

Dampak positif teknologi yang semakin la-
ma semakin canggih adalah manusia dapat ter-
bantu lebih efektif dan efisien dalam melakukan
berbagai pekerjaan dalam waktu yang singkat,
juga berbagi informasi dan konten-konten
dalam hitungan detik. Namun, di sisi lain era
digitalisasi juga dapat membawa dampak nega-
tif pada kehidupan manusia, baik dari segi psi-
kis maupun dari segi fisik (Zis, Effendi, & Roem,
2021). Generasi Z sebagai konsumer utama alat-
alat digital harus mampu menggunakan media
sosial untuk membangun keharmonisan dalam
berbagai ragam budaya di Indonesia. Akhmadi
(2019) menyatakan bahwa manusia yang mam-
pu mengoperasikan digitalisasi dengan cara
yang baik dan bertanggung jawab akan meng-
hasilkan berbagai ide-ide kreatif juga mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Se-
baliknya, apabila subjek yang menggunakan me-
dia sosial adalah orang-orang yang tidak ber-
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tanggung jawab, maka akan menimbulkan dam-
pak yang negatif, baik pada diri sendiri maupun
bagi orang lain (Akhmadi, 2019).

Kertati (2018) menyatakan bahwa gen-
erasi Z merupakan generasi penguasa teknologi,
khususnya dalam penggunaan alat-alat digital.
Sehingga, generasi Z sangat diharapkan mampu
mendorong perubahan bagi masyarakat Indo-
nesia, khususnya dalam menggunakan segala
macam jenis alat digital, seperti penyebarluasan
informasi, catatan-catatan, komentar dan kont-
en-konten yang bermanfaat dalam rangka mem-
bangun Indonesia yang harmonis tanpa ada
konflik dalam bidang keagamaan.

2. Moderasi Beragama di Era Digi-

talisasi

Kata moderasi berasal dari bahasa Inggris
yang ditulis “moderation” yang berarti moderat.
Kata moderasi dalam bahasa Inggris adalah
bentuk kata sifat yang bermakna tidak berlebi-
han, sedang atau jalan tengah (Akhmadi, 2019).
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan
bahwa moderasi sebagai suatu bentuk peng-
hindaran kekerasan atau keekstriman, kadang
kala juga disebut sebagai sikap yang meng-
hindarkan perilaku atau pengungkapan yang
ekstrim (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2017) Dalam perspektif Islam, modera-
si diartikan sebagai suatu bentuk perintah kepa-
da umat untuk senantiasa menegakkan kebena-
ran, kesejahteraan dan kemakmuran terhadap
semua manusia dalam kondisi dan stuasi apap-
un (Mubarok & Rustam, 2019). Sutrisno (2019)
menyatakan bahwa moderasi sebagai inti pen-
gajaran dalam semua agama. Jadi moderasi
dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana
terdapat kedamaian, sukacita dan keadilan tan-
pa ada satu pihak yang dirugikan atau diuntung-
kan tetapi serata atau sama.

Secara umum, agama dapat diartikan seb-
agai tanda pengenal bagi seseorang tentang ke-
percayaannya terhadap sesuatu yang berada di
luar dirinya, bahkan memiliki kuasa yang lebih
kuat dari kuasa dirinya (Tatilu, 2017). Dalam ka-
mus besar bahasa Indonesia agama diartikan
sebagai sistem yang mengatur kehidupan ma-
nusia, khususnya dalam bentuk iman kepercay-
an kepada Tuhan Yang Maha Esa (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2017)
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Selain itu, agama juga berhubungan dengan
pengajaran terhadap manusia dan alam seki-
tarnya. Sutrisno (2019) mengartikan agama se-
bagai kelompok atau paham yang berkecimpung
dalam satu kesatuan dengan aliran kepercayaan
yang sama terhadap satu Tuhan (Sutrisno,
2019) Dengan demikian, agama adalah aliran
kepercayaan secara berkelompok.

Dalam konteks keragaman bangsa Indo-
nesia yang plural dan multikular, moderasi be-
ragama cukup penting untuk diterapkan dan
dikelola dengan baik agar dapat menyatukan
perbedaan-perbedaan yang ada di Indonesia.
Selain itu, moderasi beraga juga bermanfaat un-
tuk menciptakan keharmonisan dalam masyara-
kat sosial. Moderasi beragama adalah inti ajaran
yang dimiliki setiap agama. Moderasi beragama
merupakan sikap atau cara pandang terhadap
perilaku untuk bertindak adil di tengah-tengah
praktik kerja agama (Abror, 2020)- Anwar
(2014) menyatakan bahwa moderasi beragama
sebagai sikap, cara pandang, dan perilaku yang
tidak berlebihan dan tidak kekurangan tetapi
berjalan seimbang atau bersama. Dengan
demikian, moderasi beragama adalah perilaku
yang dilakukan secara bersama untuk menjun-
jung tinggi keharmonisan, kerja sama, dan ke-
adilan dalam beragama.

Pada masa kini, dunia tengah dipengaruhi
oleh perkembangan digital, hampir semua akti-
vitas manusia melibatkan teknologi digital. Digi-
tal cukup berpengaruh besar terhadap kehidu-
pan manusia, tak terkecuali dalam bidang ke-
agamaan. Saat ini, komunikasi tidak hanya dapat
dilakukan secara tatap muka, tetapi juga secara
virtual dalam jarak yang jauh. Dengan demikian,
media digital terkadang digunakan sebagai tem-
pat untuk menghujat, menghina, mendeskrimi-
nasi, menghasut, memprofokator, dan menye-
barkan berita-berita atau informasi yang tidak
benar atau yang sering disebut dengan hoaks
(Fatmawati & Sholikin, 2019). Hal inilah yang
sebenarnya dapat merusak moderasi beragama
bahkan mengancam runtuhnya persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia dari berbagai ker-
agamannya. Oleh sebab itu, media digital harus
dipergunakan dengan baik dan benar, terkhusus
memanfaatkannya sebagai literasi dalam men-
junjung tinggi keharmonisan beragama.
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3. Kontribusi Generasi Z dalam
Membangun Moderasi Beragama
melalui Literasi Digital

Hidup di era modern dengan perkemban-

gan teknologi yang sangat pesat telah membawa
pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan
manusia, terkhusus dalam hal literasi. Secara
etimologis, literasi berasal dari bahasa latin
yang dituliskan sebagai littera atau literatus,
yang berarti orang yang belajar. Dalam sejarahn-
ya, literasi pertama kali dikenal di Eropa pada
abad ke 17-18 Masehi. Literasi muncul dari ket-
ertarikan manusia untuk menikmati pertunju-
kan budaya sekaligus sebagai produksi budaya
yang dijadikan sebagai suatu pembelajaran
(Candrasari & Claretta, 2020). Muniroh, Sury-
ana, dan Budiarto (2018) menyatakan bahwa
literasi sebagai proses pembelajaran menulis
dan membaca. Sedangkan menurut Fatmawati
dan Sholikin (2019), literasi tidak hanya soal
menulis dan membaca, tetapi juga pembelaja-
ran dalam hal berbicara, menyimak, berbuat
kreatif, dan berpengalaman (Fatmawati & Sho-
likin, 2019). Dengan demikian, literasi dapat di-
artikan sebagai usaha untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan-wawasan yang baru
melalui proses menulis, membaca, berbicara
dan mendapatkan pengalaman tertentu.

Sebelum internet berkembang, literasi

telah diterapkan oleh manusia dengan menggu-
nakan buku, majalah atau koran, novel, dan
sumber media cetak lainnya. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman saat lahirnya
generasi Z, semua menjadi berubah. Literasi ti-
dak lagi sepenuhnya mengandalkan bahan-bah-
an bacaan cetak seperti buku, tetapi kini literasi
semakin dilengkapi dengan pengetahuan yang
mudah didapatkan, hanya dengan menggunak-
an jari-jemari maka berbagai hal baru akan
datang dengan sendirinya (Kertati, 2018). Me-
lalui literasi digital, manusia dapat mengakses
berbagai ilmu pengetahuan dengan sangat mu-
dah. Karena digital berkembang dalam masa
generasi Z, maka generasi Z memiliki peran
penting dalam memanfaatkan media digital seb-
agai literasi untuk membangun moderasi be-
ragama.

Pelaksanaan literasi yang berbasis digital

memang perlu untuk dikembangkan khususnya
oleh generasi Z. Penggunaan gadget yang lebih
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dominan dalam kehidupan manusia adalah
salah satu alasan mengapa literasi digital harus
dikembangkan. Fatmawati dan Shkolin (2019)
menyatakan bahwa manusia saat ini berada di
bawah kendali gadget dalam berbagai bentuk.
Lebih lanjut, mereka menjelaskan bahwa peng-
gunaan gadget tidak memberi peningkatan bagi
kualitas hidup (Fatmawati & Sholikin, 2019).
Dengan kata lain, literasi digital belum secara
maksimal dimanfaatkan dalam memberdayakan
kehidupan umat manusia, sehingga dibutuhkan
literasi digital.

Di tengah keanekaragaman bangsa Indo-
nesia, penggunaan digital terkadang dijadikan
sebagai alat untuk merusak budaya Indonesia.
Salah satu di antaranya adalah ragam kepercay-
aan atau agama. Terdapat enam agama yang
diakui di Indonesia yakni, Katholik, Kristen
Protestan, Islam, Hindu, Buddha, dan Konghuju
(Schumatan, 2013). Setiap agama tersebut, ten-
tu mengajarkan umat untuk berbuat kebajikan
dengan orang lain, atau paling tidak sesama be-
ragama. Namun, kadang kala, agama justru men-
jadi profan yang dapat merusak toleransi dan
kebersamaan dalam beragama. Misalnya, salah
satu tindakan kecil yang dapat merusak moder-
asi beragama adalah dengan memanfaatkan
alat-alat teknologi digital dalam bentuk yang
negatif. Kantun (2022) menyatakan bahwa digi-
tal bukanlah barang yang salah, sehingga para-
digma untuk menghentikan digital adalah pan-
dangan yang pesimis. Lebih lanjut, Kantun
(2022) menyatakan bahwa mindset manusia
dalam menggunakan teknologi harus diperbai-
ki. Oleh karena itu, untuk mewujudkan hal terse-
but dibutuhkan kesadaran manusia dalam me-
manfaatkan teknologi, bukan hanya sekedar ke-
mampuan dalam menggunakan teknologi (Kan-
tun, 2022).

Di Indonesia, kerukunan antarumat ber-
gama bukan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, namun semua penduduk Indonesia
supaya tercipta dan dapat dipertahankan kesat-
uan bangsa melalui sikap toleransi dan teng-
gang rasa (Siahaya, Rinukti, Setiawan, Siahaya, &
Sutiono, 2021). Saat ini, generasi Z memiliki
dominan dalam menggunakan digital bahkan
secara umum dapat dikatakan sebagai penguasa
teknologi. Berdasarkan sensus penduduk tahun
2020, disimpulkan bahwa ada dua generasi yang
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dominan saat ini yaitu generasi Z dan milenial
yang komposisinya mencapai 27,94% dan
25,87% penduduk (Hastini, Fahmi, & Lukito,
2020). Oleh karena itu, generasi Z diharapkan
dapat menjadi pencetus perubahan bangsa In-
donesia yang lebih baik di tengah kehidupan be-
ragama melalui pemanfaatan alat-alat digital.
Generasi Z dapat menjadi pendorong bagi ma-
syarakat Indonesia untuk mengembangkan
teknologi digital sebagai bentuk literasi. Dengan
demikian, digital tidak hanya dijadikan sebagai
bentuk hiburan atau bisnis, tetapi lebih dari itu,
alat digital memiliki peluang besar untuk me-
nyebarkan ilmu pengetahuan dalam bentuk
catatan pribadi, konten dan informasi yang
dapat membangun toleransi, kerja sama, dan si-
kap kepedulian sebagai sesama beragama.

Generasi Z dapat berkontribusi dalam
membangun moderasi beragama melalui litera-
si digital. Pemanfaatan teknologi digital oleh
generasi Z adalah sebagai bentuk pembelajaran
dalam membangun moderasi beragama. Ter-
dapat beberapa upaya yang dapat dilakukan
oleh generasi Z dalam membangun moderasi
beragama. Pertama, membuat komunitas online.
Tujuan dari pembentukan komunitas adalah un-
tuk melakukukan literasi digital dengan menjar-
ing lebih banyak sesama generasi Z, sehingga
dapat terlibat langsung dan aktif dalam gerakan
moderasi beragama (Sutrisno, 2019). Dengan
adanya komunitas tersebut, proses pengemban-
gan wawasan dan pengetahuan dapat terjadi
tanpa memandang waktu dan tempat.

Kedua, menyebarkan konten yang ber-
manfaat (Akhmadi, 2019). Membangun moder-
asi beragama melalui literasi digital dapat di-
lakukan dengan memproduksi dan membagikan
konten-konten yang edukatif. Pendidikan adalah
suatu kegiatan yang bersifat edukatif atau pem-
belajaran (Wahyu Untara, 2014). Sehingga,
konten edukatif adalah pembelajaran atau akti-
fitas pendidikan yang dapat dilakukan melalui
alat-alat digital, misalnya membagi dan menye-
barkan ilmu pengetahuan yang postif, melalui
video, artikel, rekaman, poster, dan lain seb-
againya.

Ketiga, membuka diskusi online (Agus
Akhmadi, 2019). Telah dibahas sebelumnya
bahwa zaman generasi Z adalah masa yang me-
miliki fasilitas yang lengkap, terkhusus di dalam-
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nya fasilitas internet. Saat ini pembinaan tidak
hanya dilakukan dengan bertatap muka atau on-
site, namun juga dapat dilakukan secara online
melalui berbagai aplikasi yang dapat memperte-
mukan satu dengan yang lain meskipun dengan
jarak yang cukup jauh. Tujuan dari diskusi on-
line adalah untuk membahas bersama berbagai
hal yang positif untuk membangun moderasi
beragama.

Keempat, membuka lomba online (Abror,
2020) yang membahas tentang moderasi be-
ragama. Kepedulian terhadap kerukunan dalam
beragama juga dapat dilakukan dengan membu-
ka ajang perlombaan. Seperti lomba menulis ar-
tikel, lomba membuat bulletin, lomba poster
dan lain-lain. Tujuan dari kegiatan tersebut
adalah untuk membuka pola pemikiran ma-
syarakat dalam menjaga moderasi beragama
yang dituangkan dalam bentuk tulisan atau
karya. Keempat poin di atas cukup untuk men-
jadi dasar bagi masyarakat, khususnya di Indo-
nesia dalam membangun kerukunan beragama,
yang hidup dalam keharmonisan, kerja sama
dan kepedulian terhadap sesama.

Moderasi beragama adalah dasar untuk
membangun bangsa Indonesia yang kokoh
dalam menjunjung sikap toleransi dan kemak-
muran. Seorang pemikir Islam Akhmadi (2019)
pernah menyatakan bahwa pemeluk-pemeluk
agama berkewajiban untuk membangun kehar-
monisan beragama berdasarkan prinsip Alquran
(Islam), Alkitab (Kristen dan Katholik), Weda
(Hindu), Tripitaka (Buddha), dan Si Shu (Kong-
hucu). Misalnya, pada Roma 14:1-4 dalam Al-
kitab, yang menjadi perspektif orang Kristen di-
tekankan setiap orang Kristen supaya saling
menghargai dan menghormati, tidak saling
menghina atau menghakimi, sehingga keruku-
nan antarumat beragama dapat terjaga dengan
baik (Siahaya, et al, 2021). Oleh karena itu,
pemahaman tentang moderasi beragama harus
disebarluaskan di bumi nusantara melalui alat-
alat teknologi digital, dalam bentuk video,
catatan pribadi, informasi dan konten-konten
yang dapat membangun antara satu dengan
yang lain demi kemajuan bumi Nusantara
(Akhmadi, 2019). Dengan demikian, moderasi
beragama dapat terbangun, sehingga negara
menjadi lebih kuat dan maju serta damai.
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IV PENUTUP

Salah satu entitas keberagaman di Indone-
sia yang terkadang menjadi pemicu timbulnya
konflik di masyarakat adalah terkait permasala-
han agama. Adanya sikap radikal, fundamental,
fanatis, dan ekstrim yang dihasilkan agama me-
nyebabkan munculnya konflik. Padahal agama
seharusnya menjadi pembawa damai atau per-
wujudan kasih Tuhan melalui umat manusia,
bukan menjadi sumber konflik. Oleh karena itu,
sangat diperlukan perhatian yang serius terha-
dap isu agama ini supaya tidak menjadi alat
yang merusak persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia. Dengan demikian, sangat dibutuhkan
adanya sikap kerja sama dari semua golongan
dan kelompok umat beragama untuk memban-
gun moderasi beragama.

Salah satu cara yang sangat penting di-
lakukan untuk membangun moderasi beragama
adalah dengan memanfaatkan teknologi digital
di abad ke dua puluh satu ini. Generasi Z sangat
berperan penting dalam membangun moderasi
beragama saat ini karena perkembangan
teknologi dan informasi berada pada masa mer-
eka. Sehingga, generasi Z dapat lebih mudah
dalam menyebarluaskan dan membumikan in-
formasi, komentar, dan konten-konten seputar
moderasi beragama agar dapat membangun tol-
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eransi dan kemakmuran dalam beragama.

Selain itu, terdapat beberapa cara yang
dapat dilakukan oleh generasi Z dalam mem-
bangun moderasi beragama melalui literasi dig-
ital, yakni membuat komunitas atau kelompok
dengan melibatkan seluruh kelompok agama,
menyebarluaskan konten-konten dan informasi
yang bermanfaat demi terwujudnya kemakmu-
ran dalam beragama, mengadakan diskusi on-
line seputar moderasi beragama, mengadakan
lomba online untuk mempererat tali persauda-
raan dalam beragama. Oleh karena itu, dapat di-
simpulkan bahwa di abad ke-21 ini generasi Z
merupakan unsur generasi bangsa yang berper-
an urgen sebagai instrumen dalam membangun
moderasi beragama.

Dengan demikian, berbagai penelitian ter-
kait moderasi beragama sangat direkomendasi-
kan untuk dilakukan di antara kalangan gerena-
si Z dengan melibatkan aspek teknologi. Selain
itu, dukungan baik dari pemerintah maupun
masyarakat, seperti penatua agama, sangat
dibutuhkan untuk memberdayakan generasi Z
agar terlibat aktif membangun perdamaian me-
lalui literasi digital. Tidak ada gunanya memper-
masalahkan perbedaan untuk kepentingan ter-
tentu yang tidak berlandaskan kasih karena per-
bedaan tercipta untuk memperindah kehidupan
itu sendiri.
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